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Abstrak-Penelitian ini berjudul “Analisis diksi dan gaya bahasa dalam puisi “Senja di Pelabuhan Kecil” Karya Chairil Anwar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Diksi dan Gaya Bahasa, tema, nada dan perasaan, suasana, dan amanat. Diksi adalah 

Kemampuan untuk secara tepat membedakan nuansa-nuansa makna dari gagasan yang di sampaikan dengan cara menggabungkan kata 

yang tepat dan gaya yang paling baik dalam situasi tertentu. Gaya Bahasa sendiri tergolong dalam gaya bahasa kiasan. Puisi Senja Di 

Pelabuhan kecil Karya Chairil Anwar menjadi satu dari banyak puisi yang menarik untuk di kaji karna memiliki nilai estetika yang 

tinggi dari bentuknya yang modern, pilihan kata (Diksi), pesan penulis, dan yang paling menarik adalah gabung dwibahasa  atau paduan 

antara bahasa daerah dan bahasa pada bait-baitnya. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan diksi dan gaya bahasa dalam puisi “ 

Senja Di Pelabuhan Kecil”. Keuntungan dari penelitian ini adalah Pendidik dan siswa bisa memahami kosa kata dan gaya bahasa puisi, 

dan pendidik dapat memilih puisi sebagai materi sekolah yang sesuai dengan efek pedagogisme. Penelitian merupakan penelitian 

deskriptif. Analisis data menyimpulkan terdapat makna denotatif, makna konotatif, dan gaya bahasa puisi. 

 

Kata Kunci: Diksi, Estetika, Pedagogisme, Senja di Pelabuhan Kecil 

. 

Abstract-This research is entitled "Analysis of diction and language style in the poem "Senja di Pelabuhan Kecil" by Chairil Anwar. 

The formulation of the problem in this research is Diction and Language Style, theme, tone and feeling, atmosphere, and message. 

Diction is the ability to accurately differentiate the nuances of meaning of ideas conveyed by combining the right words and the best 

style in a particular situation. Language style itself is classified as figurative language style. The poem Dusk in a small harbor by Chairil 

Anwar is one of the many interesting poems to study because it has high aesthetic value from its modern form, choice of words (diction), 

author's message, and the most interesting is the combination of bilingualism or a combination of regional languages. and the language 

in the verses. The aim of this research is to describe the diction and language style in the poem "Sunja Di Pelabuhan Kecil". The 

advantage of this research is that educators and students can understand the vocabulary and language style of poetry, and educators can 

choose poetry as school material that is in accordance with the pedagogical effect. The research is descriptive research. Data analysis 

concludes that there is denotative meaning, connotative meaning and language style of poetry. 

 

Keywords: Diction, Aesthetics, Pedagogy, Twilight in a Small Harbor 

 

1. PENDAHULUAN 

Karya sastra adalah ungkapan seseorang untuk mengimajinasikan sebuah bentuk emosi. Menurut (Melati, Warisma, & 

Ismayani, 2019) Karya Sastra adalah bentuk penceritaan tentang kehidupan melalui imajinasi dan di dalamnya 

mengandung estetika dan sebuah nilai. Menurut (Nugraha, s, & Fauziya, 2019) Karya Sastra merupakan gambaran realita 

kehidupan yang di gunakan sebagai alat untuk mengekspresikan imajinasi dan pemikiran yang ada di sekelilingnya. Dari 

kedua pemahaman tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa karya sastra adalah media seseorang untuk 

memberdayakan imajinasinya dari hasil yang di alami dari lingkungnya sehari-hari yang memiliki nilai dan estetis.  

Gaya bahasa menjadi alat komunikasi bagi manusia, baik secara lisan maupun tulisan komunikasi ini pun terjadi apabila 

adanya proses antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia jelas membutuhkan suatu bahasa sebagai alat 

untuk menyampaikan suatu gagasan maupun ide, serta pikiran kepada pihak lainnya dalam suatu masyarakat itu sendiri. 

Bahasa dapat juga digunakan sebagai alat pengungkapan yang baik, dan dapat memberi efek tertentu yang bukan hanya 

menggambarkan objek tertentu semirip mungkin, namun juga dapat melahirkan apa yang telah di sampaikan oleh penutur 

itu dengan tepat. Fungsi dari bahasa tersebut bagi masyarakat yang paling utama yaitu sebagai sarana komunikasi, karna 

setiap anggota masyarakat dalam komunitas atau suatu kelompok selalu terlibat dalam komunikasi bahasa, baik bertindak 

sebagai penutur maupun mitra tutur. 

Sastra dan bahasa merupakan dua bidang yang tidak dapat di pisahkan. Hubungan antara sastra dengan bahasa bersifat 

dialektis. Bahasa sebagai sistem tanda primer dan sastra sebagai sistem tanda sekunder.  

Diksi merupakan pemilihan kata atau ungkapan yang tepat untuk menyampaikan makna atau pikiran secara indah, tepat, 

dan jelas. Menurut Kerap (1990:24), ada beberapa makna yang berkaitan dengan ungkapan. Pertama, ekspresi melibatkan 

pemahaman kata-kata apa yang digunakan untuk menyampaikan gagasan, bagaimana membentuk kelompok kata yang 

tepat untuk digunakan dalam suatu situasi. Kedua, pilihan kata atau ungkapan adalah kemampuan untuk secara akurat 

memahami makna gagasan yang dikomunikasikan. Ketiga, pemilihan kata yang cocok dan cocok hanya dapat dilakukan 

di dalam. penguasaan sejumlah kosakata atau perbendaharaan kata. Pembendaharaan kata atau kosakata suatu bahasa 

yang dimaksud di sini adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa. 

Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang terbentuk dari ekspresi dan emosi penyair dalam bahasa yang berkaitan 

dengan ritme, rima, rima, susunan kata, bait dan kaya akan makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair 
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secara imajinatif dan disusun dengan memusatkan kekuatan bahasa dengan struktur fisik dan struktur internalnya. Puisi 

mengutamakan bunyi dan bentuk, namun juga mengutamakan makna yang disampaikan, yang mana makna menjadi bukti 

bahwa puisi itu baik jika mempunyai makna yang mendalam dengan memadatkan seluruh unsur bahasa. 

 

2. KERANGKA TEORI 

Dalam kajian ini, akan dibahas beberapa teori yang relevan untuk memahami diksi dan gaya bahasa dalam puisi, serta 

penelitian sebelumnya yang mendukung analisis ini. Teori-teori ini akan memberikan landasan bagi penelitian yang 

dilakukan, serta menjelaskan bagaimana puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra, memanfaatkan bahasa untuk 

menyampaikan makna. 

 

2.1 Teori Diksi 

Menurut Gorys Keraf dalam bukunya “Diksi dan Gaya Bahasa” (1990), diksi adalah pilihan kata yang tepat dan selaras 

dalam penggunaannya untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu seperti yang diharapkan. Keraf 

menyebutkan bahwa ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam pemilihan kata, yaitu ketepatan makna, kejelasan, 

keindahan, dan kesesuaian konteks. Dalam puisi, diksi memainkan peran penting karena setiap kata dipilih dengan hati-

hati untuk menciptakan suasana, nada, dan makna yang diinginkan oleh penyair. 

 

2.2 Teori Gaya Bahasa 

Gaya bahasa atau stilistika adalah cara pengarang menggunakan bahasa dalam karya sastra. Menurut Ratna (2009), gaya 

bahasa meliputi berbagai bentuk penggunaan bahasa yang mencakup pilihan kata, struktur kalimat, dan penggunaan 

figuratif seperti metafora, simile, personifikasi, dan lain-lain. Gaya bahasa dalam puisi seringkali digunakan untuk 

memperkuat makna dan memberikan efek estetik yang mendalam kepada pembaca. 

 

2.3 Teori Strukturalisme 

Teori strukturalisme sastra yang dikembangkan oleh Roman Jakobson dan kawan-kawan menyatakan bahwa setiap karya 

sastra memiliki struktur yang terdiri dari unsur-unsur yang saling berhubungan dan membentuk kesatuan makna. Menurut 

Waluyo (2003), analisis struktural puisi melibatkan identifikasi unsur-unsur seperti tema, nada, suasana, emosi, dan pesan 

yang diungkapkan dalam puisi. Setiap unsur ini harus dianalisis dalam konteks hubungannya dengan unsur-unsur lain 

untuk memahami keseluruhan makna puisi. 

 

2.4 Teori Semiotika 

Semiotika adalah ilmu tentang tanda dan bagaimana tanda-tanda tersebut berfungsi dalam komunikasi. Ferdinand de 

Saussure, seorang pionir dalam bidang ini, menyatakan bahwa tanda terdiri dari penanda (signifier) dan petanda 

(signified). Dalam konteks puisi, kata-kata berfungsi sebagai tanda yang memiliki makna lebih dalam daripada makna 

harfiahnya. Roland Barthes kemudian memperluas teori ini dengan menyatakan bahwa teks sastra, termasuk puisi, dapat 

dianalisis sebagai sistem tanda yang mengungkapkan makna-makna kultural dan ideologis. 

2.5 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan analisis diksi dan gaya bahasa dalam puisi telah dilakukan oleh berbagai ahli. 

Misalnya, penelitian Melati, Warisma, dan Ismayani (2019) tentang penggunaan diksi dalam puisi modern Indonesia 

menunjukkan bahwa pilihan kata yang cermat dapat mengungkapkan lapisan makna yang kompleks dan beragam. 

Nugraha dan Fauziya (2019) juga menyoroti pentingnya gaya bahasa dalam menciptakan suasana dan nada yang khas 

dalam puisi. Penelitian lain oleh Aminuddin (2002) menekankan bahwa gaya bahasa tidak hanya berfungsi untuk 

memperindah teks sastra tetapi juga untuk menyampaikan pesan-pesan yang lebih mendalam dan sering kali bersifat 

simbolis. Dalam konteks puisi “Senja di Pelabuhan Kecil” karya Chairil Anwar, gaya bahasa dan diksi digunakan untuk 

menciptakan suasana muram dan penuh harapan yang mencerminkan perasaan penyair. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk 

mengungkapkan secara rinci dan mendalam mengenai diksi dan gaya bahasa yang terdapat dalam puisi “Senja di 

Pelabuhan Kecil” karya Chairil Anwar. Penelitian kualitatif memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap teks 

sastra dengan mempertimbangkan konteks dan makna yang mendasarinya. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah puisi “Senja di Pelabuhan Kecil” karya Chairil Anwar. Puisi ini dipilih karena 

dianggap memiliki kekayaan diksi dan gaya bahasa yang dapat memberikan gambaran jelas mengenai penggunaan bahasa 

dalam karya sastra Indonesia.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Teknik Baca 

dan Catat: Peneliti membaca puisi secara berulang-ulang untuk memahami makna dan struktur yang terkandung di 

dalamnya. Setiap elemen diksi dan gaya bahasa yang ditemukan dicatat secara detail. 2) Analisis Dokumen: Analisis 
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terhadap teks puisi dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan menginterpretasikan diksi dan gaya bahasa yang 

digunakan oleh Chairil Anwar dalam puisinya. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang bertindak sebagai instrumen kunci dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. Peneliti menggunakan tabel analisis untuk mencatat dan mengklasifikasikan 

temuan terkait diksi dan gaya bahasa dalam puisi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Unsur Diksi dan Gaya Bahasa: Mengidentifikasi kata-kata, frasa, dan struktur kalimat yang 

mencerminkan penggunaan diksi dan gaya bahasa dalam puisi. 

2. Klasifikasi Data: Mengklasifikasikan unsur-unsur tersebut berdasarkan kategori diksi (pilihan kata, ketepatan 

makna, keindahan, dan kesesuaian konteks) dan gaya bahasa (metafora, simile, personifikasi, dll.). 

3. Interpretasi Data: Menginterpretasikan makna dan fungsi dari penggunaan diksi dan gaya bahasa tersebut dalam 

konteks puisi secara keseluruhan. 

4. Simpulan Temuan: Menyimpulkan temuan-temuan berdasarkan hasil analisis dan mengaitkannya dengan teori-

teori yang relevan. 

 

4. HASIL  
Berdasarkan hasil menyimak dan catatan pada penelitian analisis gaya bahasa dan diksi pada puisi “Senja di Pelabuhan 

Kecil” karya Chairil Anwar,  

 

Senja di Pelabuhan Kecil 

Karya : Chairil Anwar. 

Ini kali tidak ada yang mencari cinta 

di antara gudang; rumah tua, pada cerita 

tiang serta temali. Kapal, perahu tiada berlaut 

menghembus diri dalam mempercaya mau berpaut 

 

Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang 

menyinggung muram, desir hari lari berenang 

menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak 

dan kini tanah dan air tidur hilang ombak 

 

Tiada lagi. Aku sendiri. Berjalan 

menyisir semenanjung, masih pengap harap 

sekali tiba di ujung dan sekalian selamat jalan 

dari pantai keempat, sedu penghabisan bisa terdekap 

 

Tatanan bahasa yang terlihat sederhana, namun memiliki makna yang luas seolah banyak makna yang disampaikan jika 

memahami maksud dari puisi tersebut.  

Semua karya sastra merupakan konstruksi. Struktur permasalahannya adalah seluruh karya sastra yang berjumlah itu 

mempunyai unsur-unsur yang mempunyai sistem-sistem. Semua elemen ini saling terkait, tidak bisa berdiri sendiri. Hal 

ini dikarenakan unsur berperan penting dalam menunjang karya sastra. Sebab, sesuatu karya sastra tidak dapat tercipta 

jika unsur-unsur tersebut hilang. Pemahaman terhadap struktur ini mengungkapkan bahwa terdapat kesatuan-kesatuan 

yang mencakup tiga gagasan mendasar yaitu kesatuan, transformasi, dan perorganisasian diri.  

Analisis struktur puisi adalah analisis puisi yang ditinjau dari unsur-unsur dan fungsinya dalam struktur puisi. Selanjutnya 

setiap unsur mempunyai makna dengan menghubungkan unsur lainnya. Unsuur-unsur puisi adalah tema, nada, suasana, 

emosi, dan pesan. Tema adalah gagasan pokok yang diungkapkan penyair dalam puisinya (Waluyo 2003: 17). Tema 

mengacu pada penyair. Pembaca harus mengetahui latar belakang penyair supaya tidak salah menafsirkan tema puisi 

tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 
Penelitian ini mengkaji diksi dan gaya bahasa dalam puisi "Senja di Pelabuhan Kecil" karya Chairil Anwar. Dari analisis 

yang dilakukan, ditemukan bahwa diksi dan gaya bahasa yang digunakan oleh penyair memiliki peran penting dalam 

menyampaikan makna dan emosi yang mendalam.  Diksi yang digunakan oleh Chairil Anwar mencerminkan pilihan kata 

yang tepat dan kaya akan makna konotatif, memperkuat tema tentang perpisahan dan keputusasaan. Kata-kata seperti 

"senja," "pelabuhan," "gerimis," dan "kelam" menciptakan suasana melankolis dan penuh kesedihan, menggambarkan 

ketidakpastian dan kehilangan harapan. Gaya bahasa dalam puisi ini termasuk metafora, personifikasi, dan simbolisme, 

yang semuanya digunakan untuk memperdalam makna dan memberikan kesan yang lebih dramatis. Metafora 
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menggambarkan kondisi putus asa dan kehilangan arah, personifikasi menambah dimensi emosional, dan simbolisme 

mengaitkan tema puisi dengan pengalaman hidup yang lebih luas. Tema utama puisi adalah tentang perpisahan dan 

keputusasaan, yang disampaikan melalui nada yang penuh kesedihan dan suasana melankolis. Penyair berhasil 

menciptakan gambaran yang kuat tentang kesepian dan kehilangan melalui deskripsi yang puitis dan mendalam. Pesan 

yang disampaikan adalah tentang penerimaan terhadap keputusasaan dan perpisahan, menggambarkan bahwa dalam 

kehidupan, ada saat-saat ketika harapan tampak hilang dan kesepian menjadi teman yang setia. Meskipun demikian, 

melalui keindahan bahasa dan gambaran alam yang dilukiskan, puisi ini mengajarkan bahwa ada keindahan yang bisa 

ditemukan dalam penerimaan dan refleksi terhadap kondisi manusia. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa analisis diksi dan gaya bahasa dapat mengungkap makna dan emosi yang terkandung dalam puisi, serta 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana penyair menyampaikan pesan dan tema melalui pilihan kata dan 

teknik puitis. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya memahami elemen-elemen sastra untuk mengapresiasi 

karya sastra secara lebih menyeluruh. 
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